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Abstrak 

 

Kajian ini mengeksplorasi dampak pengetahuan investasi serta penggunaan aplikasi 

investasi online pada minat investasi saham pada kalangan mahasiswa PTJJ 

Universitas Terbuka Bandar Lampung melalui statement kuesioner. Dalam lanskap 

digital saat ini, teknologi telah membuka jalan baru bagi generasi muda untuk 

berinvestasi dengan lebih mudah dan fleksibel. Menggunakan pendekatan kuantitatif 

data primer dan survei dengan mengadopsi skala likert yang diordinalkan, dan 

ditemukan bahwa pengetahuan investasi secara signifikan meningkatkan minat 

mahasiswa dalam pasar saham. Aplikasi investasi online juga berkontribusi positif 

dengan menyediakan platform yang user-friendly dan edukatif. Sinergi antara 

pengetahuan dan teknologi ini memperkuat keterlibatan mahasiswa dalam investasi 

saham. Kajian ini merekomendasikan peningkatan literasi keuangan dan integrasi 

teknologi dalam pendidikan investasi. Institusi pendidikan disarankan untuk 

memperkaya kurikulum dengan materi investasi dan mengadakan pelatihan yang 

relevan. Kolaborasi dengan penyedia aplikasi investasi online untuk 

menyelenggarakan seminar dan pelatihan juga dapat menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan minat investasi mahasiswa. 

 

Keyword : Aplikasi Investasi Online, Minat Investasi, Pengetahuan Investasi, Saham 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Berinvestasi pada saham di pasar modal telah menjadi opsi pada instrumen keuangan 

yang populer untuk meningkatkan kekayaan dan mencapai tujuan keuangan jangka 

panjang. Dalam beberapa tahun terakhir, kemajuan teknologi telah mempermudah 

akses ke pasar modal melalui berbagai aplikasi investasi online. Aplikasi ini 

menawarkan berbagai fitur yang memudahkan pengguna, termasuk pemantauan real-

time, transaksi yang cepat, dan berbagai alat analisis yang sebelumnya hanya tersedia 

bagi investor institusional. Mahasiswa Pendidikan Tinggi Jarak Jauh (PTJJ) adalah 

segmen masyarakat yang unik dan berpotensi besar dalam dunia investasi. Mereka 

memiliki akses yang luas ke informasi melalui platform e-learning dan memiliki 

fleksibilitas waktu yang lebih besar dibandingkan mahasiswa reguler. Namun, minat 

investasi saham di kalangan mahasiswa PTJJ masih menjadi pertanyaan penting yang 

perlu diteliti lebih lanjut. Salah satu hal faktor diantara yang ada yaitu kemungkinan 

bisa mempengaruhi minat investasi ialah pengetahuan investasi itu sendiri. 

Pembelajaran yang memadai mengenai mekanisme pasar saham, analisis investasi, 

dan manajemen risiko adalah dasar yang penting bagi keputusan investasi yang bijak. 

 

Meskipun aplikasi investasi online semakin populer, tidak semua mahasiswa PTJJ 

menunjukkan minat yang sama untuk berinvestasi dalam pasar modal. Beberapa 

kajian mempunyai hasil bahwa meskipun teknologi memudahkan akses, pengetahuan 

investasi yang kurang masih menjadi penghalang utama bagi banyak individu untuk 

memulai investasi. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana kedua 

variabel ini, aplikasi investasi online dan pengetahuan investasi, maupun dalam 

bersama mempengaruhi minat investasi saham di kalangan mahasiswa PTJJ. Kajian 

ini berfokus pada dampak pengetahuan investasi dan pemanfaatan teknologi aplikasi 

investasi online terhadap minat investasi saham mahasiswa PTJJ, dimana kita ketahui 

mahasiswa PTJJ memiliki kekhasan tersendiri dalam hal pembelajaran dibandingkan 

dengan mahaiswa kampus lainnya yang ada di Indonesia terlebih khususnya pada 

mahasiswa PTJJ Universitas Terbuka yang menjadi kampus negeri di Indoneisa 

dengan jumlah mahasiswa terbanyak dengan konsep pembelajaran PTJJ sebanyak 

525.419 mahasiswa per 10 Oktober 2023 (Universitas Terbuka, 2023). Dengan 

memahami pengaruh antara faktor tersebut, kajian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berharga untuk membantu merancang strategi pendidikan dan 

penyuluhan dalam peningkatan efektif untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa 

dalam kegiatan investasi. Dimana diketahui jumlah investor dari tahun ketahun 

mengalami peningkatan. Itu bisa terlihat dari gambar dibawah ini, dimana terjadi 

peningkatan jumlah investor dari tahun 2020 sampai dengan januari 2023. 

 



 

 

 
Gambar 1. Jumlah Investor Saham dan Surat Berharga Lainnya 

Sumber :KSEI (2023) 

 

Selain itu bisa dilihat pula klasifikasi investor individu yang dilihat dari demografi 

investor berdasarkan jenjang pendidikan, jenjang SMA kebawah merupakan investor 

terbanyak sejumlah 63.16% dan jika dilihat dari total aset menjadi terbanyak 

peringkat dua setelah investor tingkat S1 atau Sarjana sebesar 220.99 (Rp T). Hal 

tersebut bisa diperlihatkan dari gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 2. Demografi Investor Individu Beradasarkan Pendidikan 

Sumber :KSEI (2023) 

 

Berikut beberapa kajian terdahulu mengenai minat investasi. Negara & Febrianto 

(2020) Studi ini mengungkapkan bahwa kemajuan teknologi informasi secara 

signifikan mempengaruhi minat investasi, sementara pengetahuan tentang investasi 

juga berdampak positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi. Putra & Qodary 

(2021) dalam kajiannya berpendapat penerapan bea materai dan kemudahan teknologi 

investasi tidak memiliki pengaruh terhadap minat investasi, namun, sosial media yang 

berfungsi sebagai edukasi saham memiliki dampak negatif terhadap minat investasi, 

selain itu, sosial media edukasi saham meningkatkan pengaruh kemudahan teknologi 

investasi terhadap minat investasi. Lalu Burhanudin et al. (2021) mengatakan 

kajiannya menunjukkan bahwa koefisien pengetahuan investasi, motivasi investasi, 

dan modal minimal investasi menunjukkan nilai positif namun tidak berpengaruh 

secara signifikan, di sisi lain, variabel seperti manfaat investasi dan return investasi 



 

 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap minat investasi. Selanjutnya kajian 

yang dilakukan Yusuf (2019) menemukan pengetahuan tentang investasi secara 

signifikan mempengaruhi minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal, dimana 

semakin mendalam pengetahuan mereka tentang investasi, semakin besar ketertarikan 

mereka untuk berinvestasi di pasar modal, selain itu, kemajuan teknologi juga 

berdampak signifikan pada minat investasi di pasar modal. Adiningtyas & Hakim 

(2022) berpendapat dari hasil yang diperoleh dari kajian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh langsung dari pengetahuan, motivasi, dan uang saku terhadap minat untuk 

berinvestasi. Selanjutnya Ahmad et al. (2023) dalam kajian hasil kajian menunjukkan 

bahwa pengetahuan tentang investasi memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap minat untuk berinvestasi, literasi keuangan juga berperan penting dengan 

dampak positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi, sementara itu, modal 

minimum juga turut berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat untuk 

melakukan investasi. Listyani et al. (2019) dalam kajian hasil uji t menunjukkan 

bahwa pengetahuan investasi dan persepsi terhadap risiko tidak memiliki dampak 

signifikan terhadap minat investasi mahasiswa, namun, pelatihan di pasar modal dan 

modal minimum yang diperlukan untuk berinvestasi mempengaruhi minat investasi 

mahasiswa, dan secara bersamaan, pengetahuan investasi, pelatihan pasar modal, 

modal minimum investasi, dan persepsi terhadap risiko berpengaruh terhadap minat 

investasi mahasiswa. Lalu kajian yang dilakukan Parulian & Aminnudin (2020) 

mengatakan hasil kajiannya menunjukkan bahwa literasi keuangan dan persyaratan 

modal minimum berdampak positif terhadap minat untuk melakukan investasi. 

selanjutnya Kustina et al. (2023) menjelaskan risiko telah terbukti memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat investasi, hubungan antara persepsi risiko 

terhadap minat investasi mahasiswa dapat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan 

investasi. Putri et al. (2023) selanjutnya mengatakan terdapat pengaruh yang cukup 

besar dari tingkat kepercayaan mahasiswa terhadap minat mereka dalam berinvestasi 

di saham syariah, namun variabel seperti manfaat investasi, pengetahuan, dan persepsi 

risiko tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap minat investasi pada 

saham syariah. Lalu Novia et al. (2023) mendapatkan hasil kajian yang berbunyi hasil 

kajiannya menunjukkan bahwa pengetahuan investasi, kemampuan finansial, dan 

persepsi terhadap risiko secara signifikan memengaruhi minat generasi Z dalam 

melakukan investasi melalui platform digital. Saputra, S. A., Darma (2023) 

menjelaskan berdasarkan temuan studinya, pengetahuan investasi tidak secara 

signifikan memengaruhi minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal. Lanjut 

ke kajian E. C. Putri & Sari (2023) menyatakan hasil kajiannya dapat disimpulkan 

bahwa motivasi untuk berinvestasi, pengetahuan tentang investasi, dan persyaratan 

modal minimal secara signifikan mempengaruhi minat mahasiswa dalam melakukan 

investasi. Shinta (2023) mengatakan hasil kajiannya menunujukan motivasi investasi, 

pengetahuan investasi, dan modal minimal investasi secara signifikan memengaruhi 

minat investasi mahasiswa. Selanjutnya Amin et al. (2023) mendapatkan hasil dalam 

kajiannya menunjukkan motivasi investasi berpengaruh secara sebagian terhadap 

peningkatan minat investasi, namun pengetahuan investasi dan literasi pasar modal 

tidak berpengaruh secara sebagian terhadap peningkatan minat investasi. Selain itu, 

teknologi informasi tidak memoderasi pengaruh pengetahuan investasi, motivasi 

investasi, dan literasi pasar modal terhadap peningkatan minat investasi di pasar 

modal. Reviandani (2023) mengatakan terbukti persepsi mengenai return dan risiko 

investasi mahasiswa terbukti mempengaruhi minat mereka dalam berinvestasi. 

Pengetahuan investasi juga berpengaruh signifikan terhadap pemahaman mereka 

tentang return dan risiko. Temuan empiris ini menunjukkan bahwa semakin baik 



 

 

pemahaman mahasiswa tentang return dan risiko investasi, serta pengetahuan mereka 

tentang investasi secara umum, maka semakin tinggi minat mereka untuk melakukan 

investasi. Selain itu, pengetahuan investasi mahasiswa juga berperan dalam 

memediasi pengaruh persepsi terhadap return dan risiko investasi terhadap minat 

mereka untuk berinvestasi, serta memberikan dampak tidak langsung terhadap minat 

investasi mahasiswa Selanjutnya Indrayani (2023) hasil analisis yang dlakukan 

diperoleh kesimpulan baik pemahaman tentang investasi maupun dorongan untuk 

berinvestasi memiliki dampak yang signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. 

Lalu Faridah & Damayanti (2023) dalam kajiannya variabel teknologi informasi dan 

motivasi investasi secara signifikan berpengaruh positif terhadap minat investasi 

mahasiswa, sedangkan pengaruh variabel pengetahuan investasi terhadap minat 

investasi, meskipun positif, tidak signifikan. lalu selanjutnya yang terakhir kajian 

yang dilakukan Darmawan & Japar (2019) berpendapat  hasil analisis menyatakan 

bahwa pengetahuan investasi, pelatihan pasar modal, dan motivasi memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap minat investasi saham di pasar modal, sementara 

modal minimal hanya mempengaruhi secara parsial dan tidak signifikan terhadap 

minat tersebut. 

 

Kajian ini diperuntukan agar memberikan manfaat, baik bagi secara akademisi 

ataupun untuk praktisi. Bagi akademisi, Kajian kali ini memperkaya literatur tentang 

minat investasi dengan fokus pada mahasiswa Pendidikan Tinggi Jarak Jauh (PTJJ) 

khususnya pada mahasiswa Universitas Terbuka. Kajian ini juga diharapkan 

membantu memahami bagaimana aplikasi investasi online dan pengetahuan investasi 

apakah bisa memungkinkan memengaruhi minat investasi mahasiswa. Serta Kajian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi penting dalam pengembangan kurikulum dan 

materi ajar bagi program PTJJ terkait literasi keuangan dan investasi. Ini menyoroti 

pentingnya pemahaman dan penggunaan teknologi dalam investasi saham. Dan untuk 

secara praktis diharapkan temuan kajian ini dapat digunakan oleh pengembang 

aplikasi investasi online untuk meningkatkan fitur dan user experience yang cocok 

dengan kebutuhan dan preferensi pada mahasiswa PTJJ, dan diharapkan 

meningkatkan minat dan keikutsertaan mereka dalam investasi saham. Serta hasil 

kajian ini dapat mendorong lembaga pendidikan dan organisasi keuangan untuk 

meningkatkan program edukasi dan literasi keuangan. Fokus pada penggunaan 

teknologi investasi dan pentingnya pengetahuan investasi sejak usia muda bisa 

menjadi kunci untuk meningkatkan literasi keuangan. 

 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melihat ada beberapa hal atau alasan dalam 

melakukan kajian ini. Diantaranya, kurangnya kajian yang spesifik pada mahasiswa 

PTJJ, dimana kajian mengenai minat investasi saham pada mahasiswa umumnya telah 

banyak dilakukan, tetapi sedikit yang secara spesifik meneliti mahasiswa PTJJ. 

Mahasiswa PTJJ memiliki karakteristik unik dalam hal akses terhadap informasi dan 

teknologi, serta manajemen waktu yang berbeda dengan mahasiswa konvensional. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana variabel-variabel tertentu 

mempengaruhi minat investasi saham pada kelompok ini. Lalu pengaruh aplikasi 

investasi online, dimana aplikasi investasi online telah menjadi sarana yang sangat 

populer bagi masyarakat untuk melakukan investasi saham. Namun, belum banyak 

kajian yang mengeksplorasi bagaimana aplikasi ini mempengaruhi minat investasi 

saham di kalangan mahasiswa PTJJ. Mengingat mahasiswa PTJJ sangat bergantung 

pada teknologi dan internet dalam kegiatan akademis mereka, aplikasi investasi online 

dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan minat mereka untuk 



 

 

berinvestasi saham. Dan yang terkahir yaitu pengetahuan investasi, dimana 

pengetahuan investasi adalah faktor kunci yang dapat mempengaruhi keputusan 

seseorang untuk berinvestasi. Banyak kajian menunjukkan bahwa pengetahuan 

investasi yang baik akan meningkatkan minat dan kepercayaan diri seseorang dalam 

berinvestasi saham. Namun, belum ada studi yang secara khusus meneliti tingkat 

pengetahuan investasi di kalangan mahasiswa PTJJ dan bagaimana hal ini 

mempengaruhi minat mereka untuk berinvestasi saham. 

 

Maka dari itu kajian ini akan disusun dengan sistematika yang terstruktur, dimulai 

dari pendahuluan sebagai pintu gerbang, dilanjutkan dengan kajian pustaka, 

metodologi kajian, hasil analisis data dan pembahasan, hingga kesimpulan dan 

rekomendasi. Dimana semua itu dilakukan untuk mengidentifikasi apakah minat 

investasi saham mahasiswa di pasar modal dipengaruhi variabel aplikasi investasi 

Online dan pengetahuan investasi pada mahasiswa PTJJ Universitas Terbuka. 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pasar Modal 

 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 mengatakan tentang Pasar 

Modal, Pasar Modal didefinisikan sebagai kegiatan yang bersangkutan dengan 

Penawaran Umum dan perdagangan Efek, Perusahaan Publik yang berkaitan dengan 

Efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan Efek (UU 

Nomor 8 Tahun 1995, 1995). 

 

Saham 

 

Lalu menurut Tandelilin (2010)  Saham  adalah  surat  bukti  bahwa kepemilikan  atas  

aset-aset perusahaan  yang  menerbitkan  saham. 

 

Minat Investasi Saham 

 

Menurut Darmawan & Japar (2019) minat  sebagai suatu  kecenderungan  dari  hati  

yang  tinggi  sebagai  suatu  keinginan  atau  tujuan. Serta Menurut Tandelilin (2010)  

bahwa  investasi  adalah  komitmen  atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya 

yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan untuk memperoleh manfaat keuntungan 

dimasa yang akan datang. Dapat diartikan dari konsep diatas bahwa minat investasi 

saham adalah adanya keinginan untuk tujuan memiliki saham disaat ini agar 

mengharapkan keuntungan pada kemudian hari. 

 

Pengetahuan Investasi 

 

Menurut Bodie et al. (2014), pengetahuan investasi mencakup pemahaman tentang 

konsep dasar seperti risiko, imbal hasil, diversifikasi, dan alokasi aset. Mereka 

berpendapat bahwa pengetahuan investasi yang baik adalah kunci untuk membuat 

keputusan investasi yang cerdas. Dengan kata lain pengetahuan investasi mencakup 

pemahaman tentang risiko, return, dan strategi investasi. Mahasiswa sebagai 

kelompok yang memiliki tingkat kepengetahuan yang bervariasi dapat dipengaruhi 



 

 

oleh pendidikan formal, budaya, perkembangan teknologi aplikasi investasi, dan 

faktor-faktor lainnya. 

 

Aplikasi Investasi Online 

 

Aplikasi investasi online termasuk bagian dari teknologi investasi yang bisa 

membantu untuk para calon investor maupun yang sudah terjun menjadi investor 

untuk mendapat informasi mengenai investasi ataupun untuk membantu terjun 

langsung berinvestasi. Aplikasi investasi dapat merujuk pada program atau alat digital 

yang memfasilitasi proses investasi salah satunya saham. Ini bisa termasuk aplikasi 

perangkat lunak untuk analisis pasar, platform perdagangan online, atau aplikasi 

mobile yang memungkinkan investor untuk mengakses portofolio emiten dan 

melakukan transaksi secara efisien. 

 

Di dunia yang semua bisa diakses secara digital dikondisi saat ini, aktivitas 

berinvestasi berupa saham menjadikan lebih efektif dan efesien. Kemungkinan 

seluruh pialang saham atau broker telah menyajikan aplikasi investasi online saham di 

gadget, sehingga bisa membantu investor untuk berinvestasi tanpa melihat waktu dan 

ruang. Selain kemudahan mengakses, ada juga kemudahan di syarat dan proses cara 

memulai pendaftaran. Saat melakukan pendaftaran, bisa dilaksanakan dengan daring, 

tanpa harus mendatangi alamat kantor pialang saham (broker) serta tidak menentukan 

minimal saldo deposit. Pertanggal 03 Desember 2023 perusahaan broker yang tercatat 

di IDX sebanyak 90 broker (Indonesia Stock Exchange, 2023). Dengan jumlah 

sebanyak itu memudahkan para investor khususnya mahasiswa PTJJ untuk bisa 

memilih broker mana yang bisa mewadahi minat investasinya. 

 

PTJJ (Perguruan Tinggi Terbuka Jarak Jauh) 

 

Pionir pertama PTJJ (Perguruan Tinggi Terbuka Jarak Jauh) yang ada di Indonesia tak 

lain tak bukan adalah Universitas Terbuka. Universitas Terbuka (UT) merupakan 

Perguruan Tinggi Negeri ke-45 di Indonesia yang diresmikan pada tanggal 4 

September 1984. Bertujuan untuk mengatasi ledakan lulusan SLTA yang tidak dapat 

terserap baik dalam dunia kerja maupun perguruan tinggi, Presiden pada saat itu 

mengeluarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1984 sebagai 

landasan berdirinya UT (Universitas Terbuka, 2023). Universitas Terbuka juga 

memiliki tata cara pelaksanaan pendidikan dengan cara jarak jauh yang bisa 

memudahkan calon mahasiswanya maupun yang telah menjadi mahasiswa UT untuk 

bisa mengakses pendidikan tanpa ada pembatas oleh waktu dan tempat, serta tidak 

dibatasi oleh usia dan masa belajar seperti kampus pada umum nya. Hal ini lah yang 

menjadi karakteristik spesial yang dimiliki Universitas Terbuka dibandingkan kampus 

lainnya. 

 

Berdasarkan dari tinjauan diatas maka dapat dibuat diagram pemikiran, dimana dari 

diagram pemikiran ini terbetuklah hipotesis pada kajian ini. 

 



 

 

 
Gambar 3. Diagram Pemikiran 

Sumber: Hasil Kajian (2004) 

 

H1a = Minat Investasi Saham Mahasiswa PTJJ Diduga Dipengaruhi Pengetahuan 

Investasi  

H1b = Minat Investasi Saham Mahasiswa PTJJ Diduga Tidak Dipengaruhi 

Pengetahuan Investasi  

H2a = Minat Investasi Saham Mahasiswa PTJJ Diduga Dipengaruhi Aplikasi 

Investasi Online 

H2b = Minat Investasi Saham Mahasiswa PTJJ Diduga Tidak Dipengaruhi Aplikasi 

Investasi Online 

 

 

BAB III 

METODE KAJIAN 

 

 

Jenis kajian merupakan kajian kuantitatif dengan mengukur statement responden yang 

diordinalkan menggunakan data primer dan bersifat tipe kajian kajian eksploratif atau 

explanatory research yaitu dapat diartikan suatu kajian yang menjelaskan hubungan 

antara variabel-variabel yang digunakan. Pada kajian ini skor untuk setiap jawaban 

statement atau pernyataan didalam kuesioner yang diberikan ke responden melalui 

survei adalah dengan mengadopsi skala likert yang diordinalkan dan dimodifikasi 

menjadi empat point penilaian diantaranya, Sangat Setuju SS Ordinal 4 (SS), Setuju 

atau Ordinal 3 (S), Tidak Setuju atau Ordinal 2 (TS), Sangat Tidak Setuju Ordinal 1 

(STS). Sehingga bisa diasumsikan statement yang disii oleh responden menggunakan 

kuesioner dengan tipe ordinal dan informasi variabel dependen didalam kajian yang 

dilakukan ini ialah minat investasi, ditambah untuk variabel independen ialah 

pengetahuan investasi, serta aplikasi investasi online dengan alat pengujian 

mempergunakan SmartPLS. 

 

Populasi dan Sampel 

 

Kali ini populasi yang dipergunakan untuk kajian ini merupakan mahasiswa PTJJ 

khususnya mahasisawa Universitas Terbuka Bandar Lampung, dan teknik 

pengambilan sampelnya memakai metode convenience sampling, dimana teknik 

pengambilan sampel ini berdasarkan kemudahan peneliti, yaitu yang ditemui peneliti 

secara kebetulan, dipandang cocok, serta bersedia menjadi sumber data dan sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti (Siregar, 2015). Dengan kata lain proses 

pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan ketersediaan elemen dan 

kemudahan dalam mengaksesnya. 



 

 

 

Mengapa populasi serta sampel yang digunakan dalam kajian ini mahasiswa PTJJ 

Universitas Terbuka karena perlu kita ketahui mahasiswa PTJJ memiliki kekhasan 

tersendiri dibandingkan dengan mahasiswa kampus lainnya yang ada di Indonesia, 

terutama metode pembelajarannya yang secara tidak langsung kemungkinan akan 

berdampak secara pribadi kepada para mahasiswa baik dalam hal pola pikir, cara 

belajar, umur mahasiswa, dan lainnya, hal ini yang membuat pengkaji merasa perlu 

mencoba mengambil sampel dari mahasiswa PTJJ Universitas Terbuka, dan kali ini 

lokasi yang digunakan adalah Universitas Terbuka Bandar Lampung. Dengan jumlah 

sampel yang didapatkan dan bersedia sebanyak 135 sampel. 

 

Analisis Data 

 

Uji analisis data diawal dalam kajian ini yaitu uji validitas dan reliabilitas untuk 

melihat kehandalan kuesioner. Lalu Melanjut ke uji multikolinearitas sebelum . 

Analisis regresi linear yang diterapkan, adalah regresi linear berganda, dimana 

tujuannya adalah untuk memahami terdapat dampak atau tidak dari dua variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Lalu koefesien determinasi (R2) atau 

Adjusted R-squared yang memiliki pengertian sebuah ukuran statistik dalam model 

regresi yang mengindikasikan persentase dari varians variabel terikat yang dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas, dengan memperhitungkan jumlah variabel bebas dan 

ukuran sampel. Melanjutkan ke uji t dengan menggunakan analisis bootstraping 

tujuan memperlihatkan pengaruh secara parsial (uji t) dari variabel independen 

terhadap variabel dependen, dimana hasilnya menjadi penentu utama dalam 

menentukan langkah selanjutnya dalam proses pengujian hipotesis. Terakhir uji 

hipotesis, yaitu menjadi langkah krusial untuk menentukan apakah kajian kali ini 

terdapat pengaruh dari kedua variabel independen, yaitu pengetahuan investasi dan 

aplikasi investasi online, terhadap minat investasi saham. 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Validitas 

 Loading Factor 

 
Tabel 1. Hasil Kajian Uji Validitas 

Outer Loadings (UJI VALIDITAS) 

 X1_Pengetahuan Investasi X2_Aplikasi Investasi Online Y_Minat Investasi Saham 

X1.S1 0.773   

X1.S2 0.761   

X1.S3 0.761   

X1.S4 0.765   

X1.S5 0.75   

X1.S6 0.81   

X2.S10  0.897  

X2.S11  0.843  



 

 

X2.S7  0.836  

X2.S8  0.859  

X2.S9  0.853  

Y1   0.793 

Y2   0.82 

Y3   0.71 

Y4   0.798 

Y5   0.706 

 

Sumber: Hasil Kajian Menggunakan SmartPLS (2024) 

*S = Statement Kuesioner 

 

Validitas mengacu pada sejauh mana data yang diperoleh dari objek kajian sesuai 

dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Uji validitas ini digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur 

(kuesioner). Hasil uji validitas variabel X1_ Pengetahuan Investasi, X2_Aplikasi 

Investasi Online, dan Y_Minat Investasi Saham menunjukkan hasil Outer Loadings 

mempunyai nilai diatas 0.7 < Outer Loadings sehingga dipergunakan sebagai 

instrumen kajian atau dengan kata lain semua statement  kuesinoer valid. Sehingga 

bisa diteruskan ke uji selanjutnya uji reliabilitas. 

 

Uji Reliabilitas 

 
Tabel 2 . Hasil Kajian Uji Reliabilitas 

Komponen 

Nilai 

Cronbach's 

Alpha 

Nilai Standar 

Cronbach's 

Alpha 

Reliabel Jika Nilai Cronbach's Alpha > 0.6 

(Begitupun Sebaliknya) 

X1_ Pengetahuan Investasi 0.864 0.600 Reliabel 

X2_Aplikasi Investasi Online 0.91 0.600 Reliabel 

Y_Minat Investasi Saham 0.824 0.600 Reliabel 

Sumber: Hasil Kajian Menggunakan SmartPLS (2024) 

 

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi suatu instrumen pengukur dalam mengukur 

gejala yang sama dari waktu ke waktu. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan 

data yang konsisten apabila digunakan untuk mengukur gejala yang sama pada waktu 

yang berbeda (Sugiyono, 2019). Dan dimana sebuah kuesioner dianggap memiliki 

reliabilitas jika nilai Cronbach’s Alpha-nya melebihi dari 0.6 dan bisa kita saksikan 

bahwa statement kuesioner yang digunakan untuk ketiga variabel tersebut reliabel 

dalam kajian kali ini. Dan bisa dilanjutkan ketahap selanjutnya. 

 

 

Uji Multikolinearitas 

 
Tabel 4. Hasil Kajian Uji Multikolinearitas 

Keterangan Nilai Centered VIF 
Bebas Multikolinearitas Jika Centered VIF < 10 

(Begitupun Sebaliknya) 

X1_ Pengetahuan Investasi 1.561 Bebas Multikolinearitas (1.561 < 10) 

X2_Aplikasi Investasi Online 1.561 Bebas Multikolinearitas (1.561 < 10) 

Sumber: Hasil Kajian Menggunakan SmartPLS (2024) 



 

 

 

Pendapat Ghozali & Ratmono (2013) yang berbunyi berdasarkan nilai VIF, Jika nilai 

VIF < 10 diartikan bahwa tidak adanya multikolinearitas dalam model ini, dan jika 

nilai VIF ≥ 10 berartikan bahwa terdapat multikolinearitas dalam model regresi. Dan 

bisa kita saksikan bahwa nilai kedua variabel independen yang kita pakai masing-

masing memiliki nilai 1.561 < 10 yang menandakan tidak ada gejala yang dimkasud 

yaitu multikolinearitas. 

 

Koefesien Determinasi (R2) 

 
Tabel 7. Hasil Kajian Koefesien Determinasi (R2) 

Keterangan Nilai 

Adjusted R-

squared 
0.551 

Sumber: Hasil Kajian Menggunakan SmartPLS (2024) 

 

Hasil pengujian Adjusted R-Square diatas menunjukkan olahan nilai 0.551 atau 

dengan kata lain dua variabel independen, yakni pengetahuan investasi dan aplikasi 

investasi online, menjelaskan sekitar 55.1% dari variabel dependen, yaitu minat 

investasi saham. Sisanya, sekitar 44.9%, dari minat investasi saham diinterpretasikan 

oleh variabel-variabel lain yang tidak dipergunakan ke dalam model ini tersebut. 

 

Uji T (Analisis Bootstraping) 
 

Tabel 8. Hasil Kajian Uji T 

Keterangan Nilai P-Values Path Coefficient 

X1_ Pengetahuan Investasi 0.000 0.492 

X2_Aplikasi Investasi Online 0.000 0.339 

Sumber: Hasil Kajian Menggunakan SmartPLS (2024) 

 

Uji t dilaksanakan menggunakan analisis bootstraping untuk mengeksplorasi 

pengaruh variabel pengetahuan investasi dan aplikasi investasi online terhadap minat 

investasi saham. Dari hasil analisis tabel tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa 

karena nilai P-Values di kedua variabel independen lebih kecil dari 0.05, dimana 

masing-masing X1 dan X2 bernilai 0.000. Dan keduanya menunjukan pengaruh yang 

positif, dimana variabel X1 (Pengetahuan Investasi) memiliki pengaruh positif yang 

lebih besar yaitu senilai 0.492 terhadap Minat Investasi Saham dibandingkan dengan 

X2 (Aplikasi Investasi Online) sebesar 0.339. 

 

Uji Hipotesis 

 

Semua analisis uji telah dilaksanakan dengan mempergunakan aplikasi SmartPLS yang 

kesemua proses uji analisis data yang digunakan bermuara pada uji hipotesis yang 

akan kita tentukan, dimana sebelumnya telah kita buat pada kajian pustaka, dan 

didapatkan lah hasil uji hipotesis sebagai berikut. 

 

H1a = Minat Investasi Saham Mahasiswa PTJJ Diduga Dipengaruhi Pengetahuan 

Investasi. 

H2a = Minat Investasi Saham Mahasiswa PTJJ Diduga Dipengaruhi Aplikasi 

Investasi Online. 



 

 

Hipotesis H1a diterirma, dimana hasil analisis data dimungkinkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pengetahuan investasi saham pada minat investasi 

saham mahasiswa PTJJ UT Bandar Lampung dengan arah yang positif yang berarti 

bahwa semakin tinggi pengetahuan investasi saham mahasiswa, semakin tinggi pula 

minat mereka untuk berinvestasi di saham. Hasil tersebut sejalan terhadap hasil kajian 

yang dikerjakan oleh Yusuf (2019) bahwa pengetahuan investasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal. Hasil ini didapatkan 

dari pengisian kuesioner statement yang dilakukan mahasiswa PTJJ Universitas 

Terbuka. Bisa kita lihat kemungkinan mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang 

baik tentang investasi saham cenderung lebih percaya diri dalam mengambil 

keputusan investasi. Kepercayaan diri ini kemudian memicu minat yang lebih besar 

untuk berinvestasi di saham. Ditambah dengan pengetahuan yang baik tentang 

investasi saham membantu mahasiswa dalam memahami dan mengelola risiko 

investasi. Mahasiswa yang memahami risiko yang terlibat dalam investasi saham 

cenderung lebih siap dan bersedia untuk mengambil risiko tersebut, yang pada 

gilirannya meningkatkan minat mereka untuk berinvestasi. Hasil ini juga 

menunjukkan pentingnya pendidikan dan sosialisasi tentang investasi saham di 

kalangan mahasiswa. Program pendidikan yang memadai, seperti seminar, workshop, 

dan kursus tentang investasi saham, dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman mahasiswa mengenai investasi saham. Dengan demikian, program-

program tersebut dapat berkontribusi pada peningkatan minat investasi saham di 

kalangan mahasiswa. 

 

Hipotesis H2a diterirma, dimana hasil analisis data dimungkinkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara penggunaan aplikasi investasi online pada minat 

investasi saham mahasiswa PTJJ UT Bandar Lampung sama dengan hipotesis 

Hipotesis H1a memiliki arah positif yang bisa diartikan mengindikasikan bahwa 

semakin intensif penggunaan aplikasi investasi online oleh mahasiswa, semakin tinggi 

pula minat mereka untuk berinvestasi di saham. Hal ini bisa jadi disebabkan aplikasi 

investasi online menawarkan kemudahan dan fleksibilitas atau user-friendly dalam 

mengelola investasi mereka sehinggan kemudahan akses ini memungkinkan 

mahasiswa untuk lebih sering terlibat dalam aktivitas investasi, yang meningkatkan 

minat mereka terhadap investasi saham. Ditambah provider aplikasi investasi online 

menyediakan berbagai fitur edukasi, seperti artikel, video tutorial, dan webinar 

tentang investasi saham, tambahan fitur edukasi ini membantu mahasiswa untuk 

memahami dasar-dasar investasi saham dan strategi yang efektif sehinggan dengan 

demikian, aplikasi ini tidak hanya memudahkan proses investasi, tetapi juga 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa, yang pada gilirannya meningkatkan minat 

mereka untuk berinvestasi. Akan tetapi pada kali ini kajian ternyata bertolak belakang 

dengan kajian Putra & Qodary (2021) yang menghasilkan kajian yang berbunyi 

kemudahan teknologi investasi tidak berpengaruh terhadap minat investasi. Dalam hal 

ini kemudahan teknologi investasi berkaitan dengan aplikasi investasi online yang 

menandakan tidak berpengaruh pada minat investasi saham,  bisa jadi hal ini terjadi 

disebabkan faktor kepercayaan dan keamanan juga bisa menjadi penghalang, 

ditambah jika mahasiswa memiliki keraguan tentang keamanan data dan dana mereka 

saat menggunakan aplikasi investasi online, mereka mungkin akan lebih memilih cara 

investasi konvensional atau tidak berinvestasi sama sekali, atau bisa jadi 

kemungkinan terdapat faktor lain seperti pengaruh teman atau keluarga, serta kondisi 

ekonomi makro yang lebih relevan dibandingkan sekadar penggunaan aplikasi 

investasi online. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

Kajian ini diperuntukan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan investasi dan 

aplikasi investasi online pada minat investasi saham mahasiswa di Pendidikan Tinggi 

Jarak Jauh (PTJJ) di Universitas Terbuka Bandar Lampung. Berdasarkan hasil analisis 

data, ditemukan bahwa dimungkinkan pengetahuan investasi mempunyai pengaruh 

yang signifikan pada minat investasi saham mahasiswa PTJJ. Hal tersebut 

memperlihatkan dimana semakin tinggi pemahaman mahasiswa tentang investasi, 

risiko, dan strategi investasi, maka dimungkinkan semakin tinggi minat mereka dalam 

berinvestasi saham. Dan juga aplikasi investasi online mempunyai pengaruh 

signifikan pada minat investasi saham mahasiswa PTJJ, dimana penggunaan aplikasi 

investasi online dimungkinkan juga memberi kemudahan pada mahasiswa dalam 

mencoba mengakses informasi, melakukan analisis pasar, dan bertransaksi saham, 

yang pada akhirnya meningkatkan minat mereka untuk berinvestasi, hal tersebut 

dilihat dari uji secara parsial. Ketika diuji secara bersama-sama atau simultan, baik 

pengetahuan investasi maupun aplikasi investasi online ternyata dimungkinkan juga 

menyumbangkan pengaruh signifikan pada minat investasi saham mahasiswa PTJJ, 

kondisi ini menegaskan situasi kombinasi antara pengetahuan yang memadai dan 

akses yang mudah melalui teknologi meningkatkan minat mahasiswa dalam investasi 

saham. 

 

Kajian ini diharapkan memberikan kontribusi penting bagi literatur akademis dengan 

menyoroti pentingnya pengetahuan investasi serta teknologi dalam meningkatkan 

minat investasi di kalangan para pelajar seperti mahasiswa. Temuan ini juga 

memberikan implikasi praktis bagi pengembang aplikasi investasi online dan institusi 

pendidikan untuk meningkatkan program edukasi mengenai investasi khususnya 

saham dan fitur aplikasi yang menyesuaikan terhadap kebutuhan mahasiswa, dimana 

akan dapat meningkatkan literasi keuangan dan partisipasi dalam investasi saham. 

Kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan kurikulum dan 

materi ajar yang lebih menekankan pada literasi keuangan dan investasi, serta 

pemanfaatan teknologi dalam kegiatan investasi di kalangan mahasiswa PTJJ. 
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